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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Data 

Setelah peneliti mengumpulkan data hasil penelitian yang diperoleh 

melalui hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di SMAN 1 Kampak 

Trenggalek maka selanjutnya peneliti akan memaparkan hasil penelitian 

mengenai strategi guru dalam mengatasi problematika pembelajaran PAI  

Pada dasarnya strategi itu penting bagi guru dalam menyelesaikan 

semua problem problem dalam pembelajaran PAI. 

1. Strategi Guru mengatasi kekurangan jam pembelajaran PAI di 

SMAN 1 Kampak Trenggalek 

Dalam mengatasi problem kekuranga jam pelajaran PAI ini ada 

beberapa cara diantaranya yaitu dengan melakukan pembinaan dan 

kegiatan keagamaan,  menambah jam pelajaran, menambah perhatian, 

kasih sayang dan pengawasan terhadap siswa, serta mengorienasikan 

pelajaran PAI dalam kehidupan sehari-hari. 

a. Melakukan Pembinaan dan kegiatan keagamaan 

Hal ini seperti apa yang telah dipaparkan Bu Siti Ambarwati S.Pd, 

selaku Waka Kurukulum, yaitu sebagai berikut:  

kegiatan keagamaan seperti pembina ekstra dan  pembinanya 

terpadu antara Pak Andik Pak Eko Surohmat dan Pak Farit itu siapa 

yang bisa mengisi itu, kemudian disetiap setelah sholat jamaah 
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selalu ada kultum atau ceramah keagamaan oleh bapak ibu 

gurupengajar pai terutama.
1
 

 

Hal itu juga di tambah oleh Pak Andik Trisulistyo, S.Pd.I selaku 

guru PAI kelas XI bahwa dalam kegiatan tambahan itu seperti sholat 

berjamaah, dan juga membaca surat yasin yaitu sebagai berikut: 

Pembinaan keagamaan kalau rutinnya sholat dhuhur berjamaah itu 

di jadwal bergantian karena tempat musholanya kecil tapi rutin , 

jadi yang rutin ya itu sholat berjamaah, sebelumnya dari bapak 

kepala ada pembinaan sebelum pelajaran dulu itu juga disuruh 

membaca surat yasin, itu yang sudah berjalan untuk kelas 3 yang 

bawah bawah masih belum.
2
 

 

Hal tersebut juga ditegaskan oleh Pak Eko Surohmad selaku guru 

PAI kelas XII dengan membiasakan kegiatan keagamaan tersebut yaitu 

sebagaiberikut:  

Pembinaan keagamaan kalau secara pribadi memang tidak bisa 

karena waktu kurang tapi ya kalau bersama sama kita lewat 

pembiasaan, misal sholat dhuha solat berjamaah ya kemudian 

kegiatan kegiatan keagamaan ya kita pantau kita absen, terus kalau 

ada materi adajuga sesi tanya jawab, pertanyaan pertanyaan, timbal 

balik mana yang sudah disampaikana.
3
 

 

Hal tersebut juga ditambah lagi dengan cara menasehati seperti 

pendapat Bu Maria Kartika yaitu sebagai berikut: 

Kalau pembinaan keagamaan kalau saya sendiri hanya bisa 

menasehati karena di kelas X ini anaknya cenderung lebih aktif ya, 

jadi anak anak lebih kreatif kecuali kalau anak benar benar parah 

saya arahkan ke BK, kalau Cuma standar saja saya nasehati 

                                                           
1
 Wawancara dengan N1 selaku Waka kurikulum yang ada di SMAN 1 Kampak 

Trenggalek, tanggal 7 juni 2018  pukul 09.00 WIB 
2
 Wawancara dengan N3 selaku Guru mata pelajaran PAI kelas XI yang ada di SMAN 1 

Kampak Trenggalek, tanggal 8 juni 2018  pukul 08.30 WIB 
3
 Wawancara dengan N2 selaku Guru mata pelajaran PAI kelas XII yang ada di SMAN 1 

Kampak Trenggalek, tanggal 8 juni 2018  pukul 09.30 WIB 
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sedikitsaja , kalau tidak ya saya langsung kasihkan ke BK saja jika 

saya sudah tidak bisa mengatasi dengan nasehat.
4
 

 

Hal itu juga di benarkan dengan pendapat siswa yaitu Ifan 

Amaludin sebagai siswa kelas XI yaitu : 

Ya kegiatan keagamaan nya disini sholat dzuhur berjamaah dan 

juga mengaji setiap pagi sebelum pelajaran dimulai 

 

Pendapat tersebut juga berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti yang menyatakan bahwa: 

Peneliti mengetahui di SMAN 1 Kampak Trenggalek terlihat 

dengan jelas bagaimana guru dalam membina peserta didik melalui 

pembinaan ceramah kultum setelah melaksanakan sholat dzuhur 

berjamaah dan juga menerapkan pembinaan keagamaan seperti 

membiasakan mengajak sholat dzuhur berjamaah
5
 

 

Dan hal tersebut dibuktikan dengan dokumentasi kegiatan 

keagamaan sebagai berikut:  

 

Gambar 4.1. Contoh kegiatan sholat berjamaah
6
 

                                                           
4
  Wawancara dengan N4 selaku Guru mata pelajaran PAI kelas X yang ada di SMAN 1 

Kampak Trenggalek, tanggal 8 juni 2018  pukul 10.30 WIB 
5
  Observasi pada tanggal 23 April 2018 pukul 08.30 WIB di SMAN 1 Kampak Trenggalek. 

6
 Dokumentasi pada tanggal 28 Mei 2018 pukul 12.15 WIB di SMAN 1 Kampak 

Trenggalek. 
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b. Menambah Materi Keagamaan  

Dalam mengatasi kekurangan jam pelajaran PAI maka strategi 

yang harus dilakukan oleh guru yaitu adalah dengan menambah materi 

keagamaan diluar jam pelajaran yang ditetapkan kurikulum. 

dikarenakan menurut waka kurikulum jumlah jam pelajaran PAI yaitu 2 

jam pelajaran untuk KTSP dan 3 jam pelajaran untuk Kurikulum 2013 

itu merupakan ketentuan dari sekolah jadi tidak kurang tidak lebih 

untuk pelajaran PAI yaitu seperti pendapat Bu Siti Ambarwati S.Pd, 

selaku Waka Kurukulum sebagai berikut: 

Bahwa kalo jam pelajaran PAI di KTSP itu 2 jam pelajaran per 

minggu sedangkan di K13 ada 3 jam pelajaran per minggu dan itu 

tidak kurang tidak lebih karena dari kuikulum juga seperti itu dan 

kita sekolah umum tanpa ada jam tambahan kalo memang mungkin 

ada tambahan di ekstrakulikuler. Kalau pembiasaan itu progam dari 

BK. pembiasaan itu ya ada sholat, disiplin, itu ada 3s senyum sapa 

salam itu banyak, itu kaitannya dengan mapel yang lain, tidak 

hanya terbatas pelajaran PAI saja. Kalau semacam  pembiasaan ada 

baca yasin untuk anak anak itu ada juga. karena iku pembiasaan, 

kalau pembiasaan itu jadi bukan progam tersendiri dari PAI , tapi 

itu progam progam sekolah juga, itu bisa progam dari BK, kalau 

secara rinci mungkin tepatnya lebih jelasnya bisa di silabus PAI, 

ada atau tidak seperti itu atau dispesifikkan seperti karakter itu apa-

apa saja. itu ada ada di PAI itu ada di KI1 KI2, malah itu jadi 

acuan. KI 1 KI2 nya agama sama PPKN itu jadi acuan memberi 

nilai sikap kepada siswa untuk kurikulum 2013, seperti itu. Nah 

jadi seperti itu jatahnya jam pembelajaran PAI seperti itu tidak 

Kurang tidak lebih.  

 

Hal tersebut karena jumlah jam pelajaran PAI itu adalah untuk 

KTSP yaitu 2 jam per minggu sedangkan untuk kurikulum 2013 adalah 

3 jam per minggu dan Guru PAI tidak menambah jam yaitu seperti yang 

telah dipaparkan oleh Bu Maria Kartika sebagai berikut: 
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Kalau saya tidak Cuma memeang ada juga sebagian guru yang 

menambah jam pelajarannya seperti disini ada ekstra SKI jadi 

disini ada guru yang mengajar tambahan di ekstra SKI itu kalau 

saya tidak.
7
 

 

Hal tersebut juga dijelaskan lagi bahwa tidak bisa jika menambah 

jam pelajaran kecuali jika mengikuti les privat hal itu seperti yang 

diungkapkan Pak Eko Surohmad selaku Guru PAI kelas XII yaitu 

sebagai berikut: 

Kalau menambah ya  endak , karena kalau sekolah kan ibaratnya ya 

ndak bisa menambah jam, kecuali kalau les prifat, kalau les kan 

berarti nambah jam pelajaran yang diuji nasionalkan, kalau nambah 

materi lewat kajian kajian keislaman, tapi itu istilahnya ya ekstra 

sendiri.
8
 

 

Akan tetapi dalam mengatasi problem kekurangan jam pelajaran 

yaitu dengan adanya kegiatan keagamaan seperti yang telah dipaparkan 

oleh Pak Andik Trisulistyo selaku guru PAI kelas XI yaitu sebagai 

berikut: 

Kalau menambah ini biasanya seksi SKI, kalau saya diluar jam 

belum ada jam tambahan, tapi disana saya megang ekstra seperti 

MTQ, Qiroat Hadroh, ketika mau memulai sebelumnya ada 

muqodimah  atau tambah tambah ilmu agama gitu biasanya, jadi 

kalau mengkhususkan jam pelajaran saya belum, tapi kalau di 

ekstra tadi saya masuki pelajaran pelajaran, dan materi untuk 

mengingat kembali materi pelajaran.
9
 

 

Hal yang sama juga dengan melalui kegiatan Ekstrakulikuler SKI 

yang di perjelas oleh Bu Maria Kartika yaitu sebagai berikut: 

                                                           
7
 Wawancara dengan N4 selaku Guru mata pelajaran PAI kelas X yang ada di SMAN 1 

Kampak Trenggalek, tanggal 8 juni 2018  pukul 10.30 WIB 
8
 Wawancara dengan N2 selaku Guru mata pelajaran PAI kelas XII yang ada di SMAN 1 

Kampak Trenggalek, tanggal 8 juni 2018  pukul 09.30 WIB 
9
 Wawancara dengan N3 selaku Guru mata pelajaran PAI kelas XI yang ada di SMAN 1 

Kampak Trenggalek, tanggal 8 juni 2018  pukul 08.30 WIB 
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Cuma memeang ada juga sebagian guru yang menambah jam 

pelajarannya seperti disini ada ekstra SKI jadi disini ada guru yang 

mengajar tambahan di ekstra SKI itu kalau saya tidak.
10

 

Hal tersebut juga berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti yang menyatakan bahwa  

Peneliti mengetahui di SMAN 1 Kampak Trenggalek terlihat 

dengan jelas bagaimana guru dalam menambah materi keagamaan 

melalui kegiatan keagamaan seperti SKI dan juga pada kegiatan 

Pondok Ramadhan.
11

 

 

Dan kegiatan tersebut dibuktikan dengan dokumentasi kegiatan 

keagamaan sebagai berikut:  

 

Gambar 4.2. Contoh Kegiatan Keagamaan Tentang Kajian Keislaman
12

 

c. Meningkatkan Perhatian, Kasih Sayang Dan Juga Pengawasan 

Salah satu strategi yang digunakan guru dalam mengatasi keterbatasan 

jam pelajaran PAI yaitu dengan menggunakan meningkatkan perhatian kepada 

                                                           
10

 Wawancara dengan N4 selaku Guru mata pelajaran PAI kelas X yang ada di SMAN 1 

Kampak Trenggalek, tanggal 8 juni 2018  pukul 10.30 WIB 
11

Observasi pada tanggal 23 April 2018 pukul 08.30 WIB di SMAN 1 Kampak Trenggalek. 
12

 Dokumentasi pada tanggal 23 April 2018 pukul 12.15 WIB di SMAN 1 Kampak 

Trenggalek. 
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siswa, hal tersebut sesuai dengan pendapat Pak Eko Surohmad selaku guru 

PAI sebagai berikut: 

Ya kita lebih mendalami anak anak, ya kadang kita juga gak tau ya 

anak anak itu kan macem macem, ada yang datang terlambat, ada 

yang suka membolos kalau anak laki laki terutama anak IPS, ya itu 

kadang kala memang ada permasalahan permasalahan dirumah 

juga ada permasalahan yaitu ya kita dalami lebih kita dekati apa 

penyebab terlambatnya, dengan begitukan ada perhatianny dari 

kita. Jika itu dibiarkan anak-anak jadi kurang perhatian dari guru, 

ibaratnya masuk tidak masuk ya terserah, hal lain juga seperti di 

absen kenapa gak masuk alasannya sakit sakit apa gitu, kalau kasih 

sayang ya kita sebagai guru tidak ada yang istilahnya keras, kecuali 

kalau anak-anak diingatkan sekali duakali tidak memperhatikan ya 

baru di tindak lanjuti. itu bukan berarti gurunya galak enggak 

karena itu wujud dari kasih sayang, mengingatkan kalau dua klai 

masih ditegur ya ditegur dan sebagainya, justru begitu wujud kasih 

sayang, kalau pengawasan bisa pengawasan dikelas ketika waktu 

ujian misalnya.
13

 

 

Hal tersebut juga ditambah dengan menanyakan tentang 

keseharian siswa yang dipaparkan oleh Pak Andik Trisulistyo yaitu 

sebagai berikut: 

Kalau perhatian kepada siswa kalau dijam pelajaran ya seperti 

biasa , saya tanya kesehariannya bagaimana, sholat nya bagaimana 

ibadahnya juga bagaimana terus perhatiannya lewat media sosial 

juga banyak membuat grub kelas PAI khusu setiap kelas jadi disitu 

saya ada hubungan dengan murid.
14

 

 

Hal serupa juga ditambah lagi dengan memberikan motivasi kepada 

peserta didik seperti pemaparan Bu Maria Kartika yaitu sebagai berikut: 

Kalau meningkatkan perhatian itu seperti memberi kata kata 

motivasi, seperti contohnya jika ada anak yang pandai dan lancar 

dalam membaca Alquran misal di beri sanjungan atau hadiah 

seperti itu kalau saya untuk meningkatkan perhatian kepada siswa, 

                                                           
13

 Wawancara dengan N2 selaku Guru mata pelajaran PAI kelas XII yang ada di SMAN 1 

Kampak Trenggalek, tanggal 8 juni 2018  pukul 09.30 WIB 
14

 Wawancara dengan N3 selaku Guru mata pelajaran PAI kelas XI yang ada di SMAN 1 

Kampak Trenggalek, tanggal 8 juni 2018  pukul 08.30 WIB 
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jadi memberi kata kata yang baik kepada anak supaya anak itu 

merasa wah ternyata sudah lebih baik.
15

 

 

Hal tersebut juga berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti yang menyatakan bahwa:  

Di SMAN 1 Kampak Trenggalek terlihat dengan jelas bagaimana 

strategi guru dalam meningkatkan perhatian, kasih sayang dan 

pengawasan kepada peserta didik ya itu dengan sering 

mengakrapi peserta didik dan juga menanyakan keseharian 

siswa.
16

 

 

d. Mengorientasikan Dalam Kehidupan Sehari Hari 

Dalam mengatasi problem kekurangan jam pelajaran pai guru 

harus bisa mengorientasikan pelajaran PAI tersebut dalam kehidupan 

sehari hari sehingga pelajaran bukan hanya dimengerti akan tetapi juga 

diterapkan di kehidupan peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat yang dipaparkan oleh Pak Eko Surohmat selaku guru PAI 

yaitu sebagai berikut: 

Ya rata rata terutama kaitannya dengan mata pelajaran PAI itu kan 

ada Bab 1 kaitannya dengan Al Quran Hadis itu untuk 

mengorientasikannya dengan membahas suatu ayat dari Al qur’an 

itu kita mengkaji terutama baca tulis dari anak-anak. Kemudian lagi 

kaitannya dengan tajuwid dan makharijul hurufnya kita teliti dan 

apa bila ada yang masih salah kita benarkan, karena itu sangat 

penting sekali dan anak anak difahamkan tentang tajuid bagaimana 

cara membacanya dan tentang hukum bacaannya. Kemudian kalau 

fikih terutamanya ibadah kita aplikasikan dengan kehidupan sehari 

hari, seperti misalnya contoh: sholat berarti pengaplikasiannya 

dalam kesehariannya yaitu dengan hukum sholat rukun, syarat sah 

sholat, dan biasanya dengan wudhu itu dipraktikkan dan 

diaplikasikan, ya semacam itu kemudian dikelas 11 ini semacam 

sholat jenazah. Ya diorientasikannya ya dengan kalau ada jenazah 

                                                           
15

 Wawancara dengan N4 selaku Guru mata pelajaran PAI kelas X yang ada di SMAN 1 

Kampak Trenggalek, tanggal 8 juni 2018  pukul 10.30 WIB 
16

 Observasi pada tanggal 23 April 2018 pukul 08.30 WIB di SMAN 1 Kampak Trenggalek 
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ya kita ikut mengurus jenazah, ya kalau tidak memungkinkan ya 

terutama ikut menyolatkan jenazah itu.
17

 

 

Hal yang sama juga dengan diberi contoh yang baik seperti yang 

dijelaskan oleh Pak Andik Trisulistyo selaku guru PAI kelas XI sebagai 

berikut: 

Ya memberikan dakwah masukan kepada peserta didik, 

memberikan contoh ya gurunya harus sholat, berarti lebih 

mengajak perserta didik sambil menunjukan yang baik itu begini.
18

 

 

Hal yang sama seperti yang dijelaskan oleh Bu Maria Kartika 

sebagai berikut: 

Kalau dari saya sendiri karena saya mengajar kelas X karena 

memakai kurikulum 2013 itu yang saya ambil nilai praktek adalah 

praktek ngaji dan juga hafalan, jadi intinya anak itu saya ambil 

nilainya praktek itu dari dia mengaji dan hafalan seperti misalnya 

hafalan asmaul husna, kalau mengaji itu juga kan ada yang 

namanya tajuwid, jadi itu harus mengerti cara mengaji yang tepat 

dan benar itu seperti apa, setelah itu saya suruh membaca sebuah 

surat dan kemudian menunjukkan bacaan tajuid serta melafadkan 

yang tepat itu bagaimana , ya jadi praktik saya alau di PAI ya 

membaca dan menghafal karena materinya sementara hanya itu dan 

gak ada untuk sholat, jadi menyesuaikan dengan materinya.
19

 

 

Hal tersebut juga berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti yang menyatakan bahwa  

Di SMAN 1 Kampak Trenggalek terlihat dengan jelas bagaimana 

strategi guru dalam mengorientasikan pelajaran PAI dalam 

kehidupan sehari-hari seperti contohnya guru selain mengajak 

siswa salat berjamaah guru juga ikut bergabung sholat 

berjamaah.
20

 

                                                           
17

 Wawancara dengan N2 selaku Guru mata pelajaran PAI kelas XII yang ada di SMAN 1 

Kampak Trenggalek, tanggal 8 juni 2018  pukul 09.30 WIB 
18

 Wawancara dengan N3 selaku Guru mata pelajaran PAI kelas XI yang ada di SMAN 1 

Kampak Trenggalek, tanggal 8 juni 2018  pukul 08.30 WIB 
19

 Wawancara dengan N4 selaku Guru mata pelajaran PAI kelas X yang ada di SMAN 1 

Kampak Trenggalek, tanggal 8 juni 2018  pukul 10.30 WIB 
20

Observasi pada tanggal 23 April 2018 pukul 08.30 WIB di SMAN 1 Kampak Trenggalek. 
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. Dan kegiatan tersebut dibuktikan dengan dokumentasi kegiatan 

keagamaan sebagai berikut: 

 

Gambar 4.3. ketika pengajar mengorientasikan dengan kehidupan sehari hari
21

 

 

2. Strategi guru mengatasi keterbatasan media pembelajaran PAI di 

SMAN 1 Kampak Trenggalek 

Media merupakan suatu alat perantara untuk menyampaikan materi oleh 

guru maka dari itu Strategi guru dalam mengatasi keterbatasan media yaitu :  

a. Organization  

Yaitu dengan mendapat dukungan dari organisasi sekolahan tersebut 

dengan cara memfasilitasi  media untuk alat belajar mengajar yaitu seperti apa 

yang telah dikatakan Bu Siti Ambarwati S.Pd, selaku Waka Kurukulum, 

yaitu sebagai berikut:  

Mengenai fasilitas dan media pembelajaran kalau berbicara tentang 

fasilitas secara umum ya kami menyediakan fasilitas untuk guru 

secara umum bukan untuk PAI saja. Jadi semuanya, apakah perlu 

mediaseperti LCD  perlu  ruangan khusus ya seperti masjid itukan 

juga fasilitas , kalau mengajar ada buku buku tersedia, selain itu ya 

selain buku alat pembelajaran seperti LCD sama kelengkapannya 

                                                           
21

 Dokumentasi pada tanggal 24 April 2018 pukul 08.30 WIB di SMAN 1 Kampak 

Trenggalek. 
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itu  juga tersedia. terus di Musola juga ada Al Qur’an ada buku-

buku  keagamaan , ada alat alat sholat
22

 

 

Hal tersebut juga diperkuat dengan pendapat Pak Eko Surohmad 

selaku guru PAI yaitu: 

Kalau misal LCD itu dari sekolahan tapi kalau semacam kartu, 

terus untuk diskusi kelompok unjuk kerja, itu kita juga bisa 

membuat sendiri pakai kertas, dan mungkin pas pembagian 

kelompok itu bisa dibuat tebakan untuk menjelaskan rukun sholat, 

syarat sah sholat itu dan lainnya juga bisa.
23

 

 

Hal itu juga sesuai dengan observasi bahwa di SMAN 1 Kampak 

Trenggalek itu juga difasilitasi media elektronik seperti LCD 

proyektor
24

 

 

Dan hal tersebut dibuktikan dengan dokumentasi kegiatan 

keagamaan sebagai berikut:  

 
 

Gambar 4.4. Contoh media LCD Proyektor
25

 

 

                                                           
22

 Wawancara dengan N1 selaku Waka kurikulum yang ada di SMAN 1 Kampak 

Trenggalek, tanggal 7 juni 2018  pukul 09.00 WIB 
23

 Wawancara dengan N2 selaku Guru mata pelajaran PAI kelas XII yang ada di SMAN 1 

Kampak Trenggalek, tanggal 8 juni 2018  pukul 09.30 WIB 
24

Observasi pada tanggal 24 April 2018 pukul 08.30 WIB di SMAN 1 Kampak Trenggalek. 
25

 Dokumentasi  pada tanggal 24 April 2018 pukul 08.30 WIB di SMAN 1 Kampak 

Trenggalek. 



83 

 

 

 

b. Acces dan Technologi 

 

Yaitu dalam mengatasi keterbatasan media dengan cara 

menggunakan media yang mudah dijangkau seperti guru membuat 

medianya sendiri. Hal ini seperti apa yang telah di ungkapkan Pak 

Andik Trisulistyo, S.Pd.I selaku Guru PAI yaitu sebagai berikut: 

Kalau media sendiri itu yang saya buat ya media cetak itu, jadi itu 

saya membuat sendiri ada juga yang saya brosing.
26

 

  

Hal yang sama seperti pendapat bu Maria Kartika selaku guru Pai 

kelas X yaitu :  

Ya kalau saya itu membua selebaran itu tadi sama untuk observasi, 

seperti penilaian diri saya kasih seperti rubik penilaian.
27

 

 

Hal yang sama lagi dengan pendapat Pak Eko Surahmad selaku 

guru PAI yang menyatakan bahwa : 

Kalau semacam kartu, terus untuk diskusi kelompok unjuk kerja, 

itu kita juga bisa membuat sendiri pakai kertas, dan mungkin pas 

pembagian kelompok itu bisa dibuat tebakan untuk menjelaskan 

rukun sholat, syarat sah sholat itu dan lainnya juga bisa.
28

 

 

Dan juga diperjelas oleh Bu Siti Ambarwati bahwa guru juga 

mencari dan membuat medianya sendiri yaitu sebagai berikut: 

Kalau kaitannya dengan pelajaran inshaAllah kalau mungkin guru 

sendiri yang nyari dan juga menyediakan, umpama video 

pembelajaran gurunya itu sendiri yang nyari, karena yang lebih bisa 

menyesuaikan dengan kebutuhan siswa dari pada sekolah ,jadi 

                                                           
26

 Wawancara dengan N3 selaku Guru mata pelajaran PAI kelas XI yang ada di SMAN 1 

Kampak Trenggalek, tanggal 8 juni 2018  pukul 08.30 WIB 
27

 Wawancara dengan N4 selaku Guru mata pelajaran PAI kelas X yang ada di SMAN 1 

Kampak Trenggalek, tanggal 8 juni 2018  pukul 10.30 WIB 
28

 Wawancara dengan N2 selaku Guru mata pelajaran PAI kelas XII yang ada di SMAN 1 
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awalnya guru bisa usaha sendiri dan  kalau memang membutuhkan 

biaya jadi ya dibantu sekolah.
29

 

Dalam pembelajaran PAI itu kebanyakan menggunakan metode 

ceramah jadi media yang dibuat sendiri yang digunakan yaitu media 

cetak. Hal itu juga di tambah oleh pak Andik Trisulistyo, S.Pd.I selaku 

guru PAI kelas XI bahwa: 

Biasanya guru PAI itu kan banyak ceramah nya untuk medianya 

saya lebih banyak menggunkan media cetak seperti media cetak 

seperti contoh gambar gambar sholat jenazah, gerakannya 

bagaimana, jadi lebih banyak menggunkan media cetak dan juga 

ceramah kalau media media lainnya belum saya masuki media lain.
30

 

 

Hal itu juga sama seperti apa yang dikatakan Bu Maria kartika 

selaku guru PAI kelas X yaitu:  

Kalau media pembelajaran saya tidak menggunakan media yang 

begitu muluk muluk tetapi seperti contohnya kemarin ada pelajaran 

asmaul husna saya kasih selebaran supaya anak itu selaras dan 

lebih mudah dalam menghafalkan asmaul husna tersebut, jadi siswa 

semuanya mendapat dan bisa terserah mereka mau menghafaknnya 

bagaimana , tapi setiap sebelum mata pelajaran dimulai saya 

usahkan untuk membaca dan sedikit menghafalkan asmaul husna 

secara bareng bareng, jadi kalau lebih sering mereka bisa dengan 

mudah menghafalkannya.
31

 

Selain media Cetak guru biasanya juga menggunakan media 

elektronik sebagai teknologi media pembelajaran seperti pendapat Pak 

Eko Surahmad selaku guru PAI yaitu seperti berikut:  

Ya itu tadi LCD kan termasuk media elektronik, Kalau untuk LCD 

memang tapat untuk media yang dipakai, akan tetapi tidak terus 
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menerus pakai LCD karena akan membuat bosan dikelas dan 

banyak mengantuk.
32

 

 

Selain penggunakan LCD guru juga menggunakan smartphone 

sebagai media dalam belajar seperti yang diungkapkan Pak Andik 

Trisulistyo selaku guru PAI kelas XI yaitu sebagai berikut: 

Medianya pertama tadi media cetak terus juga media elektronik 

disini maksutnya media elektronik ini karena hampir semua anak 

anak memiliki handpone itu untuk membuka aplikasi Alquran, 

kemudia ada tugas tugas juga melihat di situ
33

 

 

Hal itu juga ditambah dengan pendapat Ela Anggita Sari selaku 

siswa yang ada di SMAN 1 Kampak Trenggalek yaitu: 

Dalam mengajar pelajaran PAI guru juga menggunakan media 

belajar seperti LCD proyektor dan juga kadang di kasih lembaran 

lembaran. 

Pendapat tersebut juga berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti yang menyatakan bahwa  

Di SMAN 1 Kampak trenggalek terlihat dengan jelas bagaimana 

guru saat mengajar guru tersebut mencari dan membuat medianya 

sendiri dalam menggunakan media pembelajaran.
34

 

 

Dan hal tersebut dibuktikan dengan dokumentasi kegiatan 

keagamaan sebagai berikut:  
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Gambar 4.5. Media yang mudah dijangkau dan guru bisa membuatnya sendiri
35

 

c.  Penggunaan Media Yang Efektif 

Dalam menggunkan media pembelajaran biasanya guru juga 

mengalami kendala keterbatasannya media tersebut saat penggunaannya 

seperti apa yang di paparkan oleh Pak Eko Surohmad sebagai berikut: 

Keterbatansan media, mungkin jumlah media yang dari sekolah 

terbatas, karena dipakai setiap guru mata pelajaran jadi dilakukan 

jadwal dalam pelajaran mungkin untuk minggu ini tanggal ini 

dipakai jam pelajaran bahasa indonesia, kemudian besok biologi, 

kemudian besoknya lagi PAI.
36

 

 

Hal tersebut sama dengan yang diungkapkan pak Andik Sulistyo 

selaku guru PAI yaitu sebagai berikut: 
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Kendalanya itu sulitnya media maksutnya kendalanya sulit untuk 

mencari medianya, pengen saya ada media orang orangan untuk 

praktek secara langsung.
37

 

 

Hal tersebut juga ditambah lagi dengan kendala yang di alami 

siswa hal ini seperti yang telah diungkapkan Bu Maria Kartika yaitu 

sebagai berikut:  

Kenadala dalam memilih media yaitu gini tidak semua anak bisa 

menangkap dari apa yang saya maksudkan dari media itu tadi.
38

 

 

Jadi untuk mengatasi itu semua guru menerapkan media secara 

efektif dan bergantian jika menggunakan media LCD dengan mata 

pelajaran lain seperti apa yang di paparkan oleh  Pak Eko Surohmad 

yaitu sebagai berikut: 

Mengatasi keterbatansan media, mungkin jumlah media yang dari 

sekolah terbatas, karena dipakai setiap guru mata pelajaran jadi 

dilakukan jadwal dalam pelajaran mungkin untuk minggu ini 

tanggal ini dipakai jam pelajaran bahasa indonesia, kemudian 

besok biologi, kemudian besoknya lagi PAI.
39

 

 

Hal tersebut juga sama dengan yang dipaparkan oleh Pak Andik 

yaitu: 

Lalu menerapkan secara efektif ya secara maksimal meskipun 

seadanya ya harus maksimal apabila memakai LCD itu secara 

bergantian. 
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Selain itu harus juga disesuaikan dengan materi yang akan 

diajarkan hal ini seperti pendapat yang dipaparkan oleh Pak Eko 

Surohmad yaitu sebagai berikut: 

Berawal dari tadi menyesuaikan dengan materi yang diajar , jadi 

media yang dipakai harus cocok dan identifikasi materi pelajaran 

dan menyesuaikan dengan materi yang disampaikan.
40

 

 

Hal tersebut sama seperti yang diungkapkan oleh Bu Maria 

Kartika yaitu:  

Dalam menggunakan media yang terpenting adalah sesuai dengan 

materi yang diajarkan dan harus mengena kepada peserta didik. 

Dan dalam menerapkannya saya biasanya secara berulang ulang 

sehingga materinya mudah dihafal. 

 

Pendapat tersebut juga berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti yang menyatakan bahwa  

Di SMAN 1 Kampak Trenggalek terlihat dengan jelas bagaimana 

guru mengajar tersebut membuat sendiri media yang digunakan 

dan apa bila menggunkan menia LCD guru menggunkannya 

secara bergantian dengan guru mata pelajaran yang lain dan 

menggunakan media sesuai dengan materi yang diajarkan.
41

 

 

Hal tersebut dibuktikan dengan dokumentasi sebagai berikut: 
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Gambar 4.6. Media Pembelajaran Berupa Selebaran Kertas Berisi Tentang 

Potongan Surat Pendek Beserta Artinya
42

 

 

 

3. Strategi guru mengatasi rendahnya minat belajar pembelajaran PAI 

di SMAN 1 Kampak Trenggalek 

Minat merupakan ketertarikan yang membuat siswa lebih 

bersemangat dalam belajar.  

a. Minat siswa terhadap pembelajaran PAI 

Dalam pembelajaran PAI minat siswa sangat berfariasi ada yang 

sangat bersemangat ada juga yang sedang saja bahkan ada juga yang 

menyepelekan hal ini seperti yang telah dipaparkan oleh Pak Eko 

Surahmad yaitu sebagai berikut: 
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Minat siswa ada yang relatif ada yang bersemangat, sedang, sangat 

bersemangat terutama ya anak anak putri karena lebih tertib 

disiplin dan ketika pelajaran lebih cenderung mendengarkan 

dengan seksama, beda lagi kalau anak laki-laki ada yang masih 

acuh tak acuh, kurang memperhatikan, kadang malah 

menyepelekan.
43

 

 

Hal yang sama seperti apa yang dijelaskan oleh pak Andik 

Trisulistyo selaku guru PAI yaitu sebagai berikut: 

Kalau minat siswa dalam pelajaran PAI itu ada berbagai macam 

ada yang suka kandang ya ada sedang sedang jadi tidak 

keseluruhan suka ada yang belum ada respon , tapi di mapel PAI 

itu juga ada yang suka maksutnya minat anak anak juga terpancing 

biasanya saya kasih tanya jawab diskusi itu lebih menarik dari pada 

terus ceramah dan sebagainya.
44

 

 

Bahkan ada yang minatnya paling rendah disalah satu kelas yang 

ada di kelas X hal ini seperti yang telah dijelaskan oleh Bu Maria yaitu 

sebagai berikut: 

Karena yang saya ajari itu anak IPS jadi minat siswa itu 

kebanyakan kurang untuk PAI apalahi PAI ada praktiknya tadi, jadi 

guru itu harus aktif untuk menarik siswa, jadi ya menurut saya anak 

anak minatnya kurang, karena saya mengajar IPS , beda kalau anak 

IPA.
45

 

Hal itu juga dibuktikan dengan hasil observasi yang 

memperlihatkan bahwa  

Di SMAN 1 Kampak Trenggalek tingkat minat belajar siswa 

terhadap pelajaran PAI sedang dan masih ada juga kelas yang 
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rendah minatnya seperti masih ada yang mengantuk didalam kelas 

saat guru memberikan pelajaran.
46

 

Dan hal tersebut dibuktikan dengan hasil dokumentasi sebagai 

berikut : 

  

Gambar 4.7. Masih Ada Siswa Yang Kurang Berminat Belajar PAI.
47

 

 

 

b. Faktor penyebab rendahnya minat belajar PAI 

 

Beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya minat peserta 

didik terhadap pelajaran PAI dikarenakan faktor ekstern dan intern hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Pak Eko Surahmad yaitu sebagai 

berikut: 

Kalau faktornya ada yang intern dari siswa ada yang ekstern, 

misalnya waktu baca tulis Al-Qur’an mereka itu kurang semangat 

karena mereka kurang bisa akhire takut, jadi malah takut bila 

disuruh nulis, disuruh baca, takut disuruh menerjemahkan, ya takut 

seperti itulah, kalau pengaruh ekstern bisa karena pengaruh teman 

ya ligkungan, padahal pelajaran yang penting.
48
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Hal tersebut juga ditambah dengan kurangnya pemahaman 

tentang keagamaan dari lingkungannya serta tidak adanya rasa ingin 

tahu seperti pendapat yang dipaparkan oleh Pak Andik Trisulistyo 

selaku guru PAI yaitu sebagai berikut:   

Lalu faktor yang menyebabkan yang saya lihat kurangnya 

pemahaman agama dari lingkungan sekitarnya dan mereka juga 

kurang rasa ingin tahu.
49

 

 

Dan lagi ditambah dengan sikap siswa yang cenderung bosan 

dengan pelajaran PAI. Hal ini menurut pendapat Bu Maria Kartika yaitu 

sebagai berikut: 

Karena mereka itu cenderung bosen terhadap pelajaran PAI , 

karena banyak praktiknya dan kebanyakan dari mereka masih 

banyak yang belum lancar membaca Al Qur’an, jadi sepertinya 

menghindari itu dan mereka malas untuk masuk kelas akibatnya 

membolos.
50

 

 

Hal itu juga dibuktikan dengan hasil observasi yang 

memperlihatkan bahwa: 

Di SMAN 1 Kampak Trenggalek tingkat minat belajar siswa 

terhadap pelajaran PAI disebabkan beberapa faktor dari diri siswa 

sendiri dan juga dari lingkungan, termasuk teman temannya.
51

 

 

c. Strategi mengatasi rendahnya minat belajar siswa 

Dalam mengatasi rendahnya minat belajar siswa, itu tergantung 

dari guru yang mengajar, bagaimana cara guru tersebut mengelola kelas 

sehingga pelajaran PAI menjadi lebih di minati peserta didik, hal 
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tersebut sesuai dengan pemaparan Bu Siti Ambarwati S.Pd, selaku 

Waka Kurukulum yaitu sebagai berikut: 

Kalau perkara minat itu gini. kalau dari segi kurikulum geraknya 

dasarnya ada silabus ada KI-1, KI-2, KI-3 , KI-4 yang kita 

laksanakan dalam bentuk pembelajaran kegiatan belajar mengajar, 

kalau minat itu perkara guru bagaimana guru tersebut menglola 

kelas sehingga bagaimana guru mengajar yang menarik untuk 

segga membuat anak naka tertari mengikuti pelajaran agama, jadi 

faktor ini bisa ditanyakan ke guru yang bersangkutan, kalau saya ya 

secara umum, ya karena masing masing mapael punya karakteristik 

sendiri setiap mapel, ya kita gak bicara menentukan gini-gini, 

pokoknya kita tau bahwa kegiatan ini yang harus diikuti siswa.
52

 

 

Maka dari itu kebijakan yang dilakukan oleh sekolah dalam 

menarik minat siswa yaitu dengan membiasakan dan menertibkan siswa 

dalam berbagai kegiatan keagamaan seperti apa yang disampaikan Bu 

Siti Ambarwati S.Pd, selaku Waka Kurukulum yaitu sebagai berikut: 

Ya dibiasakan, anak anak di bujuk di ajak, di anjurkan, dihimbau 

dengan halus, contoh ayo waktunya sholat, ayo waktunya sholat 

dhuhur. Ayo kita berjamaah, jadi kalau seperti itu adalah sebuah 

usaha untuk menarik minat anak, sehingga anak itu mau 

melaksanakan ibadah itu tidak merasa terpaksa jadi dengan senang 

hati mereka mau, atau kadang-kadang kalau anak-anak punya 

keinginan apa gitu, kalau memang itu baik, seumpama pagi itu ada 

literasi itu ada biasanya yasin tahlil bersama sama, kalau ada yang 

gak ikut ya diajak untuk ikut, karena ndak bisa ya disuruh duduk 

saja, mendengarkan yang penting ikut, menengarkan saja mendaat 

pahala , dengan seperti itu bisa menarik minat mereka suatu hari 

nanti, mereka tidak hanya ikut mendengar tetapi juga membaca 

melafalkan, itu salah satu cara secara umum saja, tapi kalo secara 

spesifik dikelas ya tetap bergantung kepada guru agamanya.
53
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Selain itu untuk menarik minat belajar siswa terhadap pelajaran 

PAI, strategi yang harus dilakukan guru PAI adalah sebagai berikut: 

1) Melakukan Pembinaan dan Pendekatan 

Dalam mengatasi rendahnya minat belajar siswa guru 

mengatasinya dengan menarik minat siswa melalui pembinaan dan 

pendekatan yaitu seperti apa yang dijelaskan oleh Pak Eko Surohmad 

yaitu sebagai berikut: 

Kalau upaya dalam mengatasi rendahnya minat ya kalau potensi 

anak itu sendiri yaita berusaha untuk terus melakukan upaya 

pembinaan pembinaan, pendekatan juga bisa juga dengan setiaphari 

mengawasi anak anak membaca dengan menasehati untuk terus 

belajar dirumah dan mumpung belum terlambat waktu belajar 

masih muda masih bisa belajar ke siapapun, untuk baca tulis itu 

bisa kita tekankan ,selain itu ya kita adakan stimulus misal tentang 

PAI makna PAI untuk kehidupan sehari hari, ada juga tentang 

bahasa arab karena nama nama kebanyakan adalah diambil dari 

bahasa arab kemudian makna namanya sendiri itu apa, artinya 

sedikit sedikit mereka akan suka, karena namanya sendiri juga dari 

bahasa arab dan berikutnya juga bisa memberikan contoh contoh 

teladan, contoh bisa dikaitkan dengan berita terkini tentang para 

napi yang tertangkap dan juga kisah orang sukses yang taat 

beragama dan kehidupannya teratur sesuai syariat, mengajarkan 

disiplin dan pribadi yang tertib.
54

 

 

Selain itu juga dengan anak anak dibuat senang terlebih dahulu 

seperti pendapat yang telah dipaparkan oleh Pak Andik Trisulistyo 

selaku guru PAI yaitu sebagai berikut: 

Mata pelajaran PAI saya buat anak itu suka dulu dengan mapel 

PAI, maksutnya saya buat relaks biar tidak tegang tegang, 

maksutnya ya santai ada seriusnya, itu biar anak anak tidak jenuh 
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kalau erus serius anak anak ya ada yang tidur ada yang guderrrr 

biar anak anak lebih suka dan tidak jenuh.
55

 

 

Hal tersebut juga ditambahkan dengan bersikap lebih family 

terhadap peserta didik seperti apa yang telah di paparkan oleh Bu Maria 

Kartika yaitu sebagai berikut: 

Kalau saya lebih menarik dengan cara lebih bersikap family dikelas 

lebih santai terhadap anak anak, jadi semacam sahabat belajar jadi 

siswa bisa tanya tentang apapun, kalau bisa saya jawab kalau tidak 

ya kita cari solusi bersama.
56

 

 

Hal itu juga dibuktikan dengan hasil observasi yang 

memperlihatkan bahwa: 

Peneliti mengetahui di SMAN 1 Kampak Trenggalek dalam 

meningkatkan minat belajar siswa terhadap pelajaran PAI yaitu 

dengan menjalin kedekatan, bersikap lebih family dan lebih 

membaur dengan peserta didik.
57

 

 

2) Motivasi 

Selain itu dalam mengatasi rendahnya minat belajar siswa yaitu 

dengan memotivasi siswa supaya terus bersemangat dalam belajar. Hal 

itu seperti yang telah di jelaskan oleh Pak Andik Trisulistyo selaku guru 

PAI yaitu sebagai berikut : 

Sebelum dan sesudah itu pasti, biasanya sebelum memualai 

pelajaran itu anak anak saya kasih motivasi masukan masukan , dan 

di akhir saya beri motivasi agar selalu terus belajar supaya lebih 

giat lagi dalam menuntut ilmu. Dan dengan cara saya berikan 
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pencerahan misal dikelas, di luar kelas itu biasanya setelah sholat 

jamaah itu ada kultum biasanya dimasuki motivasimotivasi.
58

 

 

Motivasi tersebut juga untuk seluruh siswa termasuk siswa yang 

sering tidak masuk bahkan sering membolos seperti yang dipaparkan 

oleh Pak Eko Surohmad yaitu sebagai berikut: 

Ya kalau ada anak yang jarang masuk kita motivasi untuk lebih 

tertib karena itu semua kembalinya kepada dirinya sendiri, dengan 

lebih sering didekati cari apa permasalahan dari anak itu tadi.
59

 

 

Hal tersebut juga dilakukan dengan bersikap lebih santai kepada 

peserta didik dan juga motivasi dikaitkan dengan kehidupan sehari hari 

sehingga lebih mengena kepada peserta didik. Hal ini diungkapkan oleh 

Bu Maria yaitu sebagai berikut : 

Kalau saya ya tadi kita bersikap santai dengan siswa dan lebih 

berfamily itu intinya mereka nyaman dengan saya dan sayapun 

juga harus berusaha nyaman degan mereka sehingga mereka tidak 

sungkan dengan saya. Dan saya memberi motifasi dengan 

menghubungkan kehidupan sehari hari, seperti ketika saya juga 

pernah mendapatkan ceramah itu juga saya ceritakan kembali 

kepada anak anak, jadi kehidupan manusia di dunia ini tidak 

selamnya itu membuat sedikit terharu dan membangkitkan motifasi 

anak itu dengan cara menyangkutkan dengan kehidupan kita sehari 

hari.
60

 

 

Hal itu juga dibuktikan dengan hasil observasi yang 

memperlihatkan bahwa: 

Di SMAN 1 Kampak Trenggalek dalam meningkatkan minat 

belajar siswa terhadap pelajaran PAI yaitu dengan memotivasi 

peserta didik baik itu pagi sebelum pelajaran maupun siang 
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setelah pelajaran selesai dan dalam memotivasi tidak hanya 

dilakukan didalam kelas tetapi di luar kelas yaitu pada saat 

Ekstrakulikuler dengan mengaitkan dalam kehidupan sehari 

hari.
61

 

 

3) Metode belajar yang menarik dan bervariasi 

  

Salah satu strategi guru dalam mengatasi rendahnya minat belajar 

yaitu dengan cara menggunakan metode yang menarik dan bervariasi 

terhadap peserta didik hal ini seperti apa yang telah dijelaskan oleh Bu 

Maria yaitu sebagai berikut: 

Kalau saya metodenya kan menggunakan presentasi jadi mereka 

harus perkelompok dan komperatif dan menggunkana makalah 

hasil karya mereka sendiri untuk dipresentasikan kedepan itu 

sekitar sebulan sekali harus ada presentasi dari mereka , jadi dari 

situ sudah pasti bervariasi karena pasti ada unjuk diri ada tanya 

jawab ada prakteknya itu tadi, dan ada ceramah dari saya pastinya 

untuk menambah suasana . Kalau saya kooperatif jadi lebih banyak 

jadi mereka harus berkelompok sama itu apa namanya seperti saya 

memberikan pertanyaan yang banyak kemudian dijawab langsung, 

untuk melatih supaya cepat berfikir dalam setiap pertanyaan. Kalau 

menggunkan metode yang bervariasi tapi ya berulang jadi setiap 

bulan, jadi ada yang presentasi kemudian tanya jawab terus ganti 

saya yang memberikan pertanyaan tadi sama diskusi kelompok. 

 

Selain menggunkan metode yang berfariasi guru juga 

menggunkan permainan sebagai bahan untuk menarik minat siswa 

seperti pendapat yang dipaparkan oleh Pak Andik Trisulistyo selaku 

guru PAI yaitu sebagai berikut: 

Metode harus berfariasi karena kalau Cuma ceramah saja anak 

cepat jenuh, jadi metode yang saya gunakan harus berfariasi dan 

juga kadang saya kasih kuis dan permainan. Kalau metode yang 

digunkan yang pertama ada ceramah, ada permainan snow boll 

misal saya kasih bola terus dilempar dengan menyanyikan lagu 
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lagu sholawat kemudian berhenti sampaimana itu saya kasih 

pertayaan, biar gak jenuh anak anak.
62

 

 

Hal tersebut juga ditambah cerita tentang para tokoh sejarah 

seperti yang dipaparkan oleh Pak Eko Surohmad yaitu sebagai berikut: 

Ya kita selingi icebreaking istilahnya ya tidak terus tegang dalam 

pelajaran, jadi bisa diselingi dengan humor humor kecil yang 

menyangkut pelajaran, terus kisah sejarah para tokoh yang 

menarik, karena anak anak cenderung lebih senang apa bila di 

ceritani, dan secara otomatis metode yang digunakan bervariasi ya 

karena untuk menarik minat itu tadi, dan juga kita tidak bisa 

menggunkan Cuma satu metode saja karena saling melengkapi, 

karena PAI juga tak lepas dari metode ceramah kemudian 

didiskusikan, unjuk kerja kemudian praktek.
63

 

 

Hal itu juga dibuktikan dengan hasil observasi yang 

memperlihatkan bahwa: 

Di SMAN 1 Kampak Trenggalek dalam meningkatkan minat 

belajar siswa terhadap pelajaran PAI yaitu dengan menggunakan 

metode yang bervariasi dan juga permainan.
64

 

 

Hal tersebut juga dibuktikan dengan dokumentasi sebagai berikut: 

 

Gambar 4.8. Metode belajar yang menarik serta bervariasi dan juga disertai permainan
65 
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B. Temuan Penelitian 

Berdasarkan paparan data diatas maka diperoleh temuan data sebagai 

berikut: 

1. Strategi Guru mengatasi kekurangan jam pembelajaran PAI di 

SMAN 1 Kampak Trenggalek. 

Berdasarkan hasil temuan dilapangan peneliti menemukan bahwa 

dalam mengatasi problem kekuranga jam pelajaran PAI di SMAN 1 

Kampak Trenggalek diantaranya yaitu:  

a. Melakukan pembinaan dan kegiatan keagamaan 

Dalam mengatasi kekurangan jam Pelajaran PAI guru 

mengatasinya dengan melakukan pembinaan melalui ekstrakulikuler 

SKI dan mengadakan kegiatan keagamaan seperti  seperti shalat dhuha, 

sholat berjamaah, melakukan doa bersama, membaca Yasin dan Tahlil. 

Serta kegiatan Pondok Ramadhan. 

b. Menambah materi keagaman. 

Berdasarkan hasil temuan dilapangan dalam mengatasi 

kekurangan jam pelajaran PAI guru tidak menambah jam PAI 

dikarenakan ketentuan jam Pelajaran PAI sudah ditetapkan oleh 

kurikulum bahwa untuk kelas X menggunakan Kurikulum 2013 yaitu 3 

jam per minggu sedangkan untuk kelas XI dan XII yaitu menggunakan 

KTSP dengan 2 jam pelajaran perminggu. Akan tetapi guru 

menambahkan materi keagamaan melalui kegiatan ekstrakulikuler yang 

berbasis Agamis yaitu seperti SKI dan Pondok Ramadhan. 
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c. Menambah perhatian kasih sayang dan pengawasan kepada siswa 

Dalam mengatasi problem kekurangan jam pelajaran PAI, guru 

juga meningkatkan kasih perhatian dan juga kasih sayang serta 

pengawasan kepada peserta didik. Seperti selalu menanyakan kenapa 

siswa jarang masuk kenapa sering membolos. 

d. Mengorienasikan pelajaran PAI dalam kehidupan sehari-hari 

Dan strategi yang digunakan oleh guru PAI dalam mengatasi 

kekurangan jam pelajaran PAI yaitu dengan mengorientasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari seperti membiasakan diri untuk selalu 

berdoa sebelum memulai belajar, membiasakan sholat berjamaah, hal 

itu supaya pelajaran yang diterima dapat langsung biasa diamalkan dan 

pembelajaran lebih bisa mengena kepada peserta didik. 

2. Strategi Guru mengatasi keterbatasan media pembelajaran PAI di 

SMAN 1 Kampak Trenggalek. 

Berdasarkan hasil temuan dilapangan peneliti menemukan bahwa 

dalam mengatasi problem keterbatasan media pembelajaran PAI di 

SMAN 1 Kampak Trenggalek diantaranya yaitu: 

a. Organization 

Dalam mengatasi keterbatasan media pembelajaran PAI 

utamanya yaitu dengan mendapat dukungan dari lembaga organisasi 

sekolah hal tersebut tersebut dengan cara memfasilitasi media 

pembelajaran yang layak untuk belajar dan juga ruangan belajar yang 

nyaman untuk belajar. 



101 

 

 

 

b. Acces dan Technology 

Selain itu untuk mengatasi problem keterbatasan media 

pembelajaran PAI yaitu guru memilih atau membuat media yang 

mudah di dapat dan juga terjangkau. Sehingga guru dapat membuat 

sendiri media tersebut contoh seperti media selebaran potongan ayat. 

Dan dalam menggunakan media guru juga difasilitasi media berbasis 

teknologi seperti LCD proyektor dan juga pada zaman yang modern 

ini guru juga menggunakan smartphone sebagai media pembelajaran 

PAI dengan membuka aplikasi yang mendukung materi pembelajaran   

c. Penggunaan media secara efektif 

Selain itu strategi guru PAI dalam mengatasi keterbatasan media 

pembelajaranyaitu dengan memilih dan menggunakan media secara 

efektif  dan maksimal sehingga media lebih mempermudah siswa 

dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. Contohnya 

seperti menggunakan media yang sesuai dengan materi yang diajarkan 

dan media tidak terlalu muluk muluk.  

3. Strategi Guru mengatasi rendahnya minat belajar pembelajaran 

PAI di SMAN 1 Kampak Trenggalek. 

Berdasarkan hasil temuan dilapangan peneliti menemukan bahwa 

minat peserta didik dalam pembelajaran PAI di SMAN 1 Kampak 

Trenggalek yaitu termasuk rendah karena masih ditemukannya siswa 

yang kurang bersemangat dalam pembelajaran PAI, selain itu bahkan 
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masih ada pula peserta didik yang membolos ketika jam pelajaran 

berlangsung. 

Rendahnya minat tersebut dikarenakan oleh beberapa faktor 

diantaranya ada faktor intern yaitu seperti kurangnya semangat belajar, 

bosan terhadap pelajaran, kurangnya pengetahuan keagamaan yang 

dimiliki peserta didik tersebut dan juga kurangnya rasa keingintahuan 

peserta didik terhadap pentingnya materi keagamaan dalam kehidupan 

sehari hari. Selain itu juga dikarenakan faktor ekstern yaitu kondisi 

lingkungan yang kurang mendukung, dan juga pengaruh pergaulan 

teman-temannya baik pergaulan di sekolah maupun di luar sekolah. 

Maka dari itu strategi guru PAI yang dilakukan untuk mengatasi 

rendahnya minat belajar peserta didik terhadap pelajaran PAI yaitu 

dengan cara guru dalam mengelola kelas supaya menarik minat peserta 

didik seperti: 

a. Melakukan pembinaan dan pendekatan 

Untuk mengatasi rendahnya minat belajar peserta didik guru 

melakukan pembinaan dan pendekatan kepada peserta didik supaya 

peserta didik tersebut merasa senang dan guru juga bersikap lebih 

family suapaya peserta didik tidak sungkan bertanya dan berkonsultasi 

apabila ada masalah.  

b. Motivasi  

Selain itu dalam mengatasi rendahnya minat belajar siswa yaitu 

dengan memotivasi siswa supaya terus bersemangat dalam belajar. 
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Motivasi tersebut dilakukan ketika pagi hari sebelum pelajaran 

dimulai dan juga siang hari ketika proses belajar mengajar selesai. 

Dalam memotivasi guru juga mengaitkan dengan kehidupan sehari 

hari supaya lebih bisa menyemangati peserta didik. 

c. Menggunakan metode yang menarik dan bervariasi  

Dan strategi berikutnya yang dilakukan oleh guru PAI dalam 

mengatasi rendahnya minat belajar peserta didik yaitu dengan 

menggunakan metode yang bervariasi seperti metode kooperatif  yaitu 

dengan berkelompok, kemudian mendiskusikan materi dengan 

kelompoknya dan mempresentasikan hasil diskusi tersebut, sehingga 

disitu juga ada prosesi tanya jawab dan penjelasan yang dilakukan 

oleh guru. Selain itu guru juga mengkombinasikan dengan 

icebreaking dan juga permainan sehingga peserta didik tidak merasa 

bosan dan lebih tertarik dengan pelajaran PAI. 

C. Analisis Data 

Setelah mengemukakan beberpa temuan penelitian di atas, selanjutnya 

peneliti akan menganalisis temuan tersebut, di antaranya: 

1. Strategi Guru mengatasi kekurangan jam pembelajaran PAI di 

SMAN 1 Kampak Trenggalek. 

a. Melakukan pembinaan dan kegiatan keagamaan 

Strategi dalam mengatasi kekurangan jam Pelajaran PAI guru 

mengatasinya dengan melakukan pembinaan melalui ekstrakulikuler 

SKI dan mengadakan kegiatan keagamaan seperti  seperti shalat dhuha, 
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sholat berjamaah, melakukan doa bersama, membaca Yasin dan Tahlil. 

Serta kegiatan Pondok Ramadhan. 

b. Menambah materi keagamaan. 

Strategi dalam mengatasi kekurangan jam pelajaran PAI guru 

tidak menambah jam PAI tetapi guru menambahkan materi keagamaan 

melalui kegiatan ekstrakulikuler yang berbasis Agamis yaitu seperti 

SKI dan juga kegiatan seperti Pondok Ramadhan. 

c. Menambah perhatian, kasih sayang dan pengawasan terhadap 

siswa 

Strategi dalam mengatasi problem kekurangan jam pelajaran PAI, 

guru juga meningkatkan kasih perhatian dan juga kasihsayang serta 

pengawasan kepada peserta didik. Seperti selalu menanyakan kenapa 

siswa jarang masuk kenapa sering membolos. 

d. Mengorienasikan pelajaran PAI dalam kehidupan sehari-hari 

Strategi yang digunakan oleh guru PAI dalam mengatasi 

kekurangan jam pelajaran PAI yaitu dengan mengorientasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari seperti membiasakan diri untuk selalu 

berdoa sebelum memulai belajar, membiasakan sholat berjamaah. 

2. Strategi Guru mengatasi keterbatasan media pembelajaran PAI di 

SMAN 1 Kampak Trenggalek. 

a. Organization 

Strategi dalam mengatasi keterbatasan media pembelajaran PAI 

yaitu dengan mendapat dukungan dari lembaga organisasi sekolah hal 
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tersebut tersebut dengan cara memfasilitasi media pembelajaran yang layak 

untuk belajar dan juga ruangan belajar yang nyaman untuk belajar. 

b. Acces dan tecnology 

Strategi untuk mengatasi problem keterbatasan media 

pembelajaran PAI yaitu guru memilih atau membuat media yang 

mudah di dapat dan juga terjangkau. Sehingga guru dapat membuat 

sendiri media tersebut contoh seperti media selebaran potongan ayat. 

Dan dalam menggunakan media guru juga difasilitasi media berbasis 

teknologi seperti LCD proyektor dan juga pada zaman yang modern 

ini guru juga menggunakan smartphone dengan membuka aplikasi 

yang mendukung materi pembelajaran PAI   

c. Penggunaan media secara efektif 

Selain itu strategi guru PAI dalam mengatasi keterbatasan 

media pembelajaranyaitu dengan memilih dan menggunakan media 

secara efektif  dan maksimal sehingga media lebih mempermudah 

siswa dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. 

Contohnya seperti menggunakan media yang sesuai dengan materi 

yang diajarkan dan media tidak terlalu muluk muluk.  

3. Strategi Guru mengatasi rendahnya minat belajar pembelajaran PAI 

di SMAN 1 Kampak Trenggalek 

a. Melakukan pembinaan dan pendekatan 

Untuk mengatasi rendahnya minat belajar peserta didik guru 

melakukan pembinaan dan pendekatan serta bersikap lebih family 
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kepada peserta didik supaya peserta didik tersebut merasa senang dan 

peserta didik tidak sungkan bertanya dan berkonsultasi. 

b. Motivasi  

Selain itu dalam mengatasi rendahnya minat belajar siswa yaitu 

dengan memotivasi siswa supaya terus bersemangat dalam belajar. 

Motivasi tersebut dilakukan ketika pagi hari sebelum pelajaran dimulai 

dan juga siang hari ketika proses belajar mengajar selesai. Dalam 

memotivasi guru juga mengaitkan dengan kehidupan sehari hari supaya 

lebih bisa menyemangati peserta didik. 

c. Menggunakan metode yang menarik dan bervariasi  

Dan strategi berikutnya yang dilakukan oleh guru PAI dalam 

mengatasi rendahnya minat belajar peserta didik yaitu dengan 

menggunakan metode yang bervariasi Selain itu guru juga 

mengkombinasikan dengan icebreaking dan juga permainan sehingga 

peserta didik tidak merasa bosan dan lebih tertarik dengan pelajaran 

PAI. 


